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ABSTRAK

Maqnunah. 2021. Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam
Membentuk Kepribadian Siswa Kelas VIII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. Umum Budi
Karyanto, M.Hum.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Membentuk Kepribadian.

MTs YMI Wonopringgo merupakan salah satu sekolah yang berada di kabupaten
Pekalongan dan merupakan salah satu sekolah yang cukup familiar dengan budaya
pesantrennya. MTs YMI ini dikenal sebagai salah satu sekolah yang unggul dalam bidang
keagamaan. Keberadaan MTs YMI Wonopringgo sangat didukung oleh masyarakat
setempat karena banyaknya mata pelajaran agama islam dan mata pelajaran muatan lokal
yang berbasis pondok pesantren. Salah satu mata pelajaran keagamaan yang ada di MTs
YMI Wonopringgo adalah mata pelajaran Akidah Akhlak. Melihat kepribadian siswa pada
zaman sekarang, mata pelajaran Akidah Akhlak dapat digunakan sebagai salah satu cara
membentuk kepribadian siswa agar lebih baik dan sesuai dengan norma-norma agama yang
berlaku.

Dalam menyampaikan materi, guru Akidah Akhlak harus mempertimbangkan
strategi dan metode yang tepat untuk menyampaikan materi agar tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pada hal ini dibutuhkan susunan rancangan proses
pembelajaran oleh setiap guru sebelum mengajar yang berisi tentang tujuan dsri
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan yang terapkan
dalam pembelajaran, perluasan materi serta evaluasi yang digunakan guru pada proses
pembelajaran.

Strategi pembelajaran sendiri memiliki definisi sebagai suatu kegiatan belajar
mengajar antara penddik dengan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Strategi pembelajaran juga memiliki berbagai macam jenis diantaranya, strategi
pembelajaran empirik, strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran inkuiri atau
discovery learning, strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran
kooperatif, dan lain sebagainya.

Penerapan strategi pembelajaran pendidik tidak boleh asal menerapkan begitu saja
harus dipertimbangkan dari berbagai aspek seperti keadaan siswa, keadaan sarana dan
prasarana, dan lain sebagainya agar tujuan dari pembelajaran benar-benar tercapai dengan
baik. Selain strategi pembelajaran metode pembelajaran juga memiliki peran yang cukup
penting bagi berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran, sehingga diperlukan variasi atau
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dalam
pembentukan kepribadian pendidik menggunakan metode pembelajaran berupa metode
ceramah, metode pembiasaan dan metide keteladanan.
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Kepribadian sendiri memiliki definisi sebagai perilaku yang dimiliki oleh seseorang
yang dilakukan secara tidak sadar. Pembentukan kepribadian tidak terjadi serta merta
begitu saja setelah siswa mengikuti pelajaran Akidah Akhlak saja, namun dibutuhkan
berbgai macam proses dan pengawasan oleh pendidik baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Metode ceramah yang digunakan guru dalam membentuk kepribadian siswa adalah
untuk membuka cakrawala siswa tentang materi-materi yang berkaitan dengan perilaku
agar siswa dapat memilih dan memilah dengan baik dan tepat atas perilaku yang
seharusnya ia lakukan dan ia tinggalkan.

metode yang kedua yaitu metode pembiasaan, metode pembiasaan merupakan
metode yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang dalam melakukan aktivitas ataupun
kebiasaan-kebiasaan yang terapkan pendidik kepada peserta didiknya. Pada hal ini guru-
guru memberikan aturan kepada siswanya untuk membiasakan diri berjabat tangan dengan
para guru sebelum memasuki kelas, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran,
membiasakan siswa untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, membiasakan siswa
berkata-kata yang baik dan sopan terhadap siapa saja terutama pada orang yang lebih tua,
dan lain sebagaianya. Dengan pembiasaan-pembiasaan tersebut yang diterapkan di sekolah
guru-guru berharap perilaku-perilaku tersebut dapat melekat pada diri siswa masing-
masing sehingga dimanapun dan kapanpun siswa tersebut berada biasa melakukan hal-hal
tersebut tanpa ada paksaan baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Metode yang ketiga dalam pembentukan kepribadian adalah metode tauladan.
Metode tauladan adalah metode dengan cara memberikan contoh perilaku kepada peserta
didik agar peserta didik mengamati perilaku-perilaku yang dilakukan oleh pendidik,
sehingga dalam hal ini menuntut seluruh tenaga pendidikan di sekolah untuk memiliki
kepribadian yang baik dan senantiasa berperilaku yang baik karena setiap perilaku merka
dijadikan patokan bagi siswa-siswinya dalam berperilaku.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang berarti tata
cara menggunakan seluruh kekuatan kemiliteran untuk memperoleh
kemenangan dalam suatu peperangan.' Sedangkan dalam pendidikan sering
dikenal dengan strategi pembelajaran, yaitu suatu set materi dan prosedur
pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama di kelas untuk
memperoleh hasil belajar yang diinginkan.2

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik ditentukan
berdasarkan dengan pendekatan yang digunakan oleh pendidik, sedangkan
pelaksanaan strateginya dilakukan melalui metode pembelajaran. Upaya
guru dalam melaksanakan metode pembelajaran guru harus menentukan
terlebih dahulu teknik yang dianggap relevan dengan metode yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

Adapun model-model strategi pembelajaran Bermuatan Karakter sangat
bervariasi diantaranya Active Learning Bermuatan Karakter, Cooperative
Learning Bermuatan Karakter, Contextual Teaching and Learning (CTL)
Bermuatan Karakter, Strategi Pembelajaran Inkuiri Bermuatan Karakter,

Pembelajaran Berbasis Masalah Bermuatan Karakter, Strategi Pembelajaran

' Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktik Pengembangan KTSP,
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 293

’E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2006), hlm.294



Ekspositori Bermuatan Karakter, PAKEM Bermuatan Karakter, Strategi
Pembelajaran Inovatif Bermuatan Karakter, Strategi Pembelajaran Afektif
Bermuatan Karakter, dan Quantum Learning Bermuatan Karakter.’ Di
dalam proses pembelajaran, pendidik harus memiliki strategi yang tepat agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta agar tujuan yang
diharapkan bisa tercapai.*

Pendidikan islam memiliki peran penting dalam proses pembentukan
kepribadian. Pemahaman tentang kepribadian merupakan dasar untuk
mengenal diri sendiri yang akan membantu setiap orang untuk
mengendalikan hawa nafsu, menjaga dirinya dari perilaku yang
menyimpang dan mengarahkan hidupnya kepada kebaikan dalam tingkah
laku yang benar. Manusia memperoleh pengetahuan melalui indranya. Dua
indra yang terpenting untuk mendapatkan pengetahuan tersebut adalah indra
pendengaran dan indra penglihatan. Melalui pengindraan dan pengetahuan
tersebut melahirkan respon, sikap dan pengambilan keputusan yang benar.’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepribadian seseorang dapat
dibentuk melalui sikap, sifat, reaksi, perbuatan dan perilaku. Selain itu
kepribadian juga dapat dibentuk melalui pengaruh lingkungan, khususnya
pada lingkungan pendidikan. Dimana pendidikan sendiri memiliki tujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga diharapkan tidak hanya

* Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 11

* Roestyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm.1

’ Yadi Purwanto, Psikologi Kepribadian, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), him.274



memiliki kecerdasan intelektualnya saja, tetapi peserta didik juga
diharapkan memiliki kepribadian yang baik.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pada pasal
3 menyebutkan bahwa “ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
Kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab”.6

Dari rumusan pendidikan di atas berkaitan dengan pembentukan sikap,
sehingga kurang pantas jika dalam strategi belajar mengajar yang dilakukan
di sekolah tidak menerapkan strategi pembelajaran yang berkaitan dengan
pembentukan sikap dan nilai. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik memang harus memiliki banyak variasi dalam proses
pembelajaran agar ranah kognitif, afekktif dan psikomotorik dapat terpenuhi
secara baik.

Secara umum kepribadian itu dibentuk oleh pendidikan, karena
pendidikan menanamkan tingkah laku yang secara terus menerus dan
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan, ketika ia dijadikan norma,
kebiasaan itu akan berubah menjadi adat, membentuk sifat, sifat-sifat

seseorang merupakan tabiat atau watak. Selain itu pendidikan tidak melulu

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, hlm. 4



di sekolah namun lingkungan masyarakat dan keluarga dapat memberikan
pendidikan dalam pembentukan kepribadian. Diharapkan ketika di sekolah
anak-anak dapat terbantu secara baik dalam pembentukan kepribadiannya.

Dengan demikian setiap pendidik diharapkan mampu menerapkan
berbagai macam jenis strategi dalam proses pembelajaran. Pendidikan pada
masa sekarang ini belum mampu melahirtkan peserta didik yang
berkepribadian baik, Sedangkan di sekolah banyak mata pelajaran yang
berkaitan dengan moralitas salah satunya mata pelajaran aqidah akhlak,
tetapi di lingkungan masyarakat masih saja kita menjumpai peserta didik
yang bersikap tidak sesuai dengan yang diajarkan pada mata pelajaran
aqidah akhlak di sekolah. Seperti, masih banyak kasus pelecehan yang
dilakukan peserta didik, tawuran, balapan liar dan kenakalan-kenakalan lain
yang berkaitan dengan aspek moral.

Adapun mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang
tidak hanya menekankan pada aspek intelektualnya saja, namun lebih
kepada aspek moral dan pembentukan karakter yang islami. Dengan mata
pelajaran Akidah Akhlak diharapkan mampu mengubah perilaku-perilaku
yang menyimpang dari siswa. Oleh sebab ini pembelajaran Akidah Akhlak
saat ini menjadi penting untuk membentuk kepribadian siswa dalam upaya
meminimalisir perilaku-perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa.

Di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan, belum semua siswa memililiki
kepribadian yang baik meskipun secara kognitif mereka mampu, padahal

sebagian besar siswa di sini tinggal di pondok Pesantren yang mana



biasanya santri memiliki kepribadian yang baik dan diharapkan dapat
mempengaruhi pembentukan kepribadian temannya yang lain.” Dengan
demikin diharapkan dalam proses pembelajaran khususnya melalui mata
pelajaran Akidah Akhlak dapat membentuk kepribadian siswa dengan baik.
Dengan adanya masalah tersebut penulis ingin mengetahui sejauh mana
strategi-strategi pembelajaran dapat membentuk kepribadian peserta didik.
Dengan demikian peneliti ingin meneliti tentang “Strategi Pembelajaran
Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk Kepribadian Siswa di
MTs YMI Wonopringgo”.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dalam membentuk kepribadian siswa di MTs YMI
Wonopringgo?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat strategi
pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk

kepribadian siswa di MTs YMI Wonopringgo?

" Wawancara dengan Ibu Inayah guru mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII, pada 13
Februari 2020, pukul 11.30



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui strategi pembelajaran mata pelajaran akidah
akhlak dalam membentuk kepribadian siswa di MTs YMI
Wonopringgo.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat strategi pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak

dalam membentuk kepribadian siswa di MTs YMI Wonopringgo.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

a. Sebagai sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan pendoman

untuk memperbaiki strategi pembelajaran untuk membentuk

kepribadian peserta didik.

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khasanah

ilmu pengetahuan khususnya bagi guru dan siswa di MTs YMI

Wonopringgo.

2. Kegunaan Praktis

a. Diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan

untuk pendidik dalam menggunakan strategi pembelajaran agar

hasil belajar dapat tercapai secara efektif dan efisien.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tentang

kepribadian siswa, sehingga proses pembelajarn menjadi terarah

dan menjadikan siswa semakin baik.



E. Metode Penelitian

Metodologi merupakan rumusan cara-cara tertentu secara sistematis

yang diperlukan dalam setiap bahasan ilmiah. Untuk itu agar pembahasan

menjadi terarah, sistematis, dan objektif, maka digunakan metode ilmiah.

Adapun dalam menyusun laporan skripsi penulis menggunakan

metode sebagai berikut:

1. Pendekatan dan jenis penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara
spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi pada suatu
tempat terjadinya gejala yang diselidiki.® Dalam hal ini peneliti
melakukan penelitian di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.” Peneliti mencoba untuk mendeskripsikan hasil

penelitiannya tentang peran metode pembelajaran mata pelajaran

him. 24

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),

’ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2006), him. 60



aqidah akhlak dalam membentuk kepribadian peserta didik di MTs
YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara

langsung dari sumbernya, kemudian diamati, dan dicatat untuk
pertama kalinya.'® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran akidah akhlak dan siswa-siswi MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data tambahan yang didapat dari
buku, literature serta materi tertulis yang relevan dengan tujuan
penelitian yang dapat menunjang data pokok.'' Sumber data sekunder
disini meliputi, dokumentasi, data-data MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan, literature yang relevan, serta buku-buku yang
menjadi referensi dalam penelitian.
3. Teknik pengumpulan data

Dalam suatu penelitian disamping menggunakan metode yang tepat

juga memilih teknik dan alat pengumpulan data yang tepat

memungkinkan  diperolehnya data  yang  objektif. = Adapun

pengumpulandata yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

' Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 19
" Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, ...... hlm. 20



a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung mapun tidak dengan melibatkan semua indera
untuk mendapatkan data-data yang harus dikumpulkan dalam suatu
penelitian. Dalam proses pelaksanaan, observasi memiliki dua macam
yaitu observasi berperanserta dan nonpartisipan. Observasi
berperanserta memiliki arti bahwa pada penelitian ini peneliti
menghimpun data melalui pengamatan dan pengindraan dimana
peneliti benar-benar terlibat dalam kegiatan yang akan diteliti.
Sedangkan penelitian nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat
langsung dalam kegiatan penelitian, peneliti hanya berperan sebagai
pengamat independen.'?

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
nonpartisipasi, yaitu peneliti hanya sebagai pengamat independen
objek yang diteliti. Observasi dilakukan dengan tujuan mengetahui
gambaran umum keadaan lingkungan masyarakat yang digunakan
sebagai tempat penelitian serta dampak pengiring terhadap perlakuan
yang diberikan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fisik
tentang kondiasi sekolah MTs YMI Wonopringgo, yang meliputi letak
geografis, kondisi sekolah , sarana dan prasarana. Selain itu juga dapat

digunakan untuk memperoleh data yang bersifat non fisik yang terkait

"2 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif- Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), him.37
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dengan pembentukan kepribadian siswa melalui pengamatan dan
pencatatan. Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung ke lapangan dengan mencatat ataupun dengan mengambil
gambar pada proses belajar mengajar terkait dengan metode
bembelajaran yang diterapkan di kelas dan penerapan perilaku di luar
kelas di MTs YMI Wonopringgo. Dari data-data yang dihasilkan
kemudian dikumpulkan dan direduksi untuk dianalisis.
b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung
kepada obyek untuk mendapatkan respon langsung.”” Dalam
penelitian ini, peneliti mewawancarai guru mata pelajaran aqidah
akhlak dalam menggunakan metode-metode pembelajaran, serta faktor
yang mendukung dan menghambat proses pembentukan kepribadian
siswa di MTs YMI Wonopringgo.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.'* Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang

bersumber dari dokumen sekolah, meliputi silabus, rancangan proses

"> Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Reke Sarasih, 1998), hlm.
104

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 236
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pembelajaran dan bahan ajar serta foto-foto tentang proses
pembelajaran di kelas.
4. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul tersebut kemudian diklasifikasikan dan disusun
selanjutnya dianalisa. Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di
lapangan.”> Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode dalam meneliti
status, sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun pengembangan pada waktu sekarang.'® Dalam
menganalisis data deskriptif ini peneliti dapat menemukan data penelitian
dalam bentuk kata-kata, gambar, data yang dimaksud berupa transkip
wawancara, catatan lapangan, data pribadi, foto dan lain-lain.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II Strategi Pembelajaran, Mata pelajaran Akidah Akhlak dan
Kepribadian siswa. Sub bab pertama tentang deskripsi teori mengenai
definisi strategi pembelajaran, jenis strategi pembelajaran, konsep strategi
pembelajaran, macam-macam Pendekatan dalam strategi pembelajaran.

Sub bab kedua tentang mata pelajaran aqidah akhlak, tujuan mata

"> Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hlm.192
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him. 236
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pelajaran aqidah akhlak, standar kompetensi dan kompetensi dasar aqidah
akhlak. Sub bab ketiga membahas tentang kepribadian siswa, aspek-aspek
kepribadian siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian
siswa.

Bab III Peran Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
dalam Membentuk Kepribadian Siswa di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Sub bab pertama tentang gambaran umum di MTs
YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, membahas tentang sejarah
singkat MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, letak geografis di
MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan anak didik dan sarana dan prasarana. Sub bab kedua
membahas tentang strategi pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak
dalam membentuk kepribadian siswa di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga membahas tentang faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat strategi pembelajaran dalam
membentuk kepribadian siswa di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Bab IV Analisis Strategi Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
dalam Membentuk Kepribadian Siswa di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten = Pekalongan,yang meliputi: analisis Peran  Strategi
Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Membentuk
Kepribadian Siswa di MTs YMI Wonopringgo Pekalongan dan analisis

faktor pendukung dan penghambat Peran Strategi Pembelajaran Mata



13

Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Membentuk Kepribadian Siswa di MTs
YMI Wonopringgo Pekalongan.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran,s



BABV

PENUTUP

A.SIMPULAN

Dari paparan hasil penelitian dan uraian pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak dalam membentuk kepribadian siswa ada dua strategi yang digunakan oleh guru
mata pelajaran Akidah Akhlak, yaitu strategi pembelajaran Inkuiri atau biasa disebut
dengan Discovery Learning dan strategi pembelajaran ekspositori. Dari kedua strategi
pembelajaran ini sama-sama dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi yang
berkaitan dengan pengetahuan dan sikap secara efektif dan efisien kepada peserta didik.

Strategi pembelajaran discovery learning digunakan oleh pendidik untuk
mengembangkan kepribadian siswa, karena strategi ini memberikan penekanan kepada
siswa untuk menganalisis secara kritis atas masalah-masalah yang ada dihadapan peserta
didik, khususnya untuk materi yang berkaitan dengan perilaku-perilaku sehari-sehari.
Ketika siswa sudah berhasil menganalisis suatu masalah dan menemukan solusinya maka
siswa dapat mengaktualisasikan perilaku-perilaku yang sesuai dengan norma-norma yang
telah dipelajari dengan baik dalam kehidupannya sehari-hari.

Selain strategi discovery learning diatas pendidik juga menggunakan strategi
ekspositori dalam membentuk kepribadian peserta didiknya. Strategi ini digunakan
pendidik ketika menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan norma-norma
keagamaan dan adat istiadat, karena pada strategi ini banyak menggunakan penyampaian
materi secara verbal oleh pendidik. Sedangkan, dalam meteri-materi ini diperlukan

penjabaran materi yang cukup luas untuk memberikan gambaran kepada peserta didik

83
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sehingga strategi ini lebih efektif digunakan dalam memberikan ulasan kepada peserta
didik.

Strategi pembelajaran tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya metode pembelajaran
yang diterapkan oleh pendidik ketika pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini kedua
strategi diatas menggunakan variasi beberapa metode dalam kegiatan proses pembelajaran
dan sebagai upaya dari pembentukan karakter peserta didik, pendidik menggunakan
metode ceramah, metode pembiasaan dan metode tauladan.

Metode ceramah digunakan peserta didik untuk menyampaikan pokok-pokok
bahasan yang akan dibahas bersama dengan peserta didik, dengan metode ini kegiatan
proses pembelajaran akan lebih terarah kepada persoalan yang akan dibahas. Untuk metode
pembiasaan dan keteladanan diterapkan oleh pendidik di luar jam pelajaran namun tetap
dalam pengawasan pendidik, karena metode pembiasaan dan keteladanan yang diterapkan
sejalan dengan aturan yang ditetapkan oleh sekolah. Sehingga praktik dari kedua metode
ini tidak hanya ketika kegiatan pembelajaran berlangsung saja.

Pada proses pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak memang lebih banyak
membutuhkan pembiasaan serta contoh atau teladan dari pendidiknya karena mata
pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang berisi tentang materi sikap
dan perilaku, sehingga pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak lebih tepat dengan
menggunakan metode pembiasaan dan teladan dengan tujuan agar membantu proses
pembentukan kepribadian masing-masing peserta didik dengan baik. Namun pada
praktiknya dalam pembentukan kepribadian melalui strategi pembelajaran mata pelajaran
Akidah Akhlak ini ada bebarapa faktor yang mendukung serta menghambat dalam

pelaksanaannya. Adapun faktor yang mendukung yaitu faktor keturunan, lingkungan,
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pengalaman yang diperoleh peserta didik serta kebudayaan-kebudayaan yang berkembang

di lingkungan peserta didik tinggal. Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu antara

lain, perbedaan latar belakang masing-masing peserta didik, kurangnya kesadaran peserta

didik, serta keterbatasannya pendidik dalam mengawasi perilaku peserta didik di luar

sekolah.

B. Saran

1. Bagi Sekolah, strategi-strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru mata
pelajaran Akidah Akhlak sudah cukup inovatif dan berjalan dengan baik, namun
dalam pengawasan seluruh pendidik yang berada di lingkungan sekolah harus sama-
sama mengawasi perilaku peserta didik ketika di sekolah, karena sikap dan perilaku
dari seluruh peserta didik bukan hanya menjadi tanggung jawab guru pendidikan
agama islam lebih khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak saja, namun juga
menjadi tanggung jawab seluruh pendidik yang ada di sekolah. Sehingga dibutuhkan
kerjasama yang baik antar pendidik untuk melakukan pengawasan terhadap sikap dan
perilaku peserta didik baik ketika di kelas maupun di luar kelas. Selain itu guru mata
pelajaran Akidah Akhlak juga harus terus lebih kreatif dalam mengolah kelas agar
pembelajaran tidak membosankan bagi peserta didik dan materi dapat tersampaikan
dengan baik.
2. Bagi Siswa, hendaknya peserta didik harus bisa mengikuti pembiasaan-pembiasaan

yang dilakukan di sekolah dengan baik agar kebiasaan-kebiasan yang baik tersebut
terbawa dan melekat pada diri peserta didik di mana pun peserta didik itu berada,

baik yang di lingkungan masysarakat atau pun lingkungan pondok pesantren.
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